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KATA PENGANTAR 

 

Syukur alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang atas izin dan limpahan rahmat-Nya telah 

memberikan petunjuk serta kekuatan lahir dan batin 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku sederhana yang 

berisi kumpulan puisi. Buku kumpulan puisi ini, penulis beri 

MXGXO� ´6HUSLKDQ� 5LQGXµ� \DQJ� PHUXSDNDQ� XQJNDSDQ� ULQGX�

terdalam kepada orang tersayang. 

 

Penulisan buku ini bertujuan untuk membantu guru 

dan siswa tentang bagaimana menulis puisi yang di 

dalamnya mengandung nilai-nilai karakter, sehingga 

nantinya secara tidak langsung dengan menikmati puisi ini, 

nilai karakter yang ada akan menyatu dalam jiwa pribadinya. 

Selain itu, diharapkan siswa yang membaca puisi ini akan 

menjadi generasi yang berkarakter sesuai dengan tujuan 

pendidikan di Indonesia. 

 

Penulis percaya bahwa dengan menulis puisi, 

seseorang dapat mengekspresikan diri secara kreatif. Puisi 

bukanlah hampaan realitas yang tidak memiliki rujukan 

apapun. Justru, pada hakekatnya puisi memiliki konteks dan 

kontekstualisasi yang terhubung dengan kehidupan sehari-

hari si penulis. 

 

Dengan selesainya buku ini, ucapan terima kasih dan 

penghargaan penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang 

telah membantu terselesaikannya buku ini. Dengan penuh 

keikhlasan dan dorongan yang penuh kepada penulis semoga 

akan mendapat pahala dari Allah SWT. Tak lupa, terima kasih 

juga penulis sampaikan kepada keluarga tercinta yang telah 
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memberikan dukungan sepenuhnya dan menginspirasi, serta 

memunculkan ide-ide dalam buku ini. 

 

 

 

Purbalingga,   November 2022 

 

 

Penulis 
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CINTA MENYAPA 

 

 

Kala cinta datang menyapa 

Getarannya begitu terasa di dada 

Membuat hati ini terlena 

Hingga tak mampu untuk berkata 

 

Pandangan telah menghipnotis mata 

Mengisi hari-hari penuh warna 

Ingin ku selalu berjumpa 

Menyapa dia yang ku cinta 

 

Saat kita tak bisa bersua 

Hati ini terus meronta 

Mencari keberadaanya dimana 

Karna ku tak bisa jauh darinya 
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INGAT SELALU PESAN IBU 

 

 

Nak, tak terasa usiamu tlah bertambah 

Jangan lagi buat ibumu marah 

Serta membuatnya gelisah 

Apalagi resah 

 

Nak, kini kau mulai tumbuh dewasa 

Buatlah ibumu selalu bangga 

Jangan lagi ada air mata 

Dan jangan buat hati ibu terluka 

 

Nak, ingatlah pesan ibu  

Jaga selalu iman dan sholatmu 

Jangan mudah tergoda akan sesuatu 

Yang dapat menjerumuskanmu 

 

Nak, teruslah menjadi anak berbakti 

Nasehat ibu selalu kau turuti 

Jangan lupa selalu mawas diri 

Agar kau tak menyesal nanti 
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15 SEPTEMBER 2000 

 

 

15 September 2020 

Hati ini kembali kehilangan 

Akan sosok yang menjadi panutan 

bagi keluarga dan handaitaulan 

 

Kini senyum itu tak lagi kutemukan 

Tak ada lagi hangat pelukan  

Kasih sayangnya tak lagi bisa kurasakan 

Semua tentangmu kini tinggal kenangan 

 

Saat rindu kurasakan 

Aku hanya larut dalam kesedihan 

Hanya doa yang terus dipanjatkan 

Agar kau tenang di alam keabadian 
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HUJAN DAN RASA 

 

 

Ku kira senja tak datang 

Karna hujan menjadi penghalang 

Namun semua terus berjuang 

Ditengah badai yang menerjang 

Agar tak jadi kenangan 

Yang menghancurkan semua angan 

 

Ku kira pelangi tak lagi berwarna 

Karna warnanya tak lagi nyata 

Menutup langit dengan segala rasa 

Hingga menembus cakrawala 

Dan semua alam semesta 

 

Ku kira dawai hujan selalu bernada 

Menciptakan gentaran yang medera 

Hingga menusuk ke dalam relung jiwa 

Mengusik hati yang telah tertata 

Dalam diam seribu bahasa 

 

Pada rintik hujan aku mencoba menyapa 

Tentang semua yang ku rasa 

Ada rindu yang tertahan di dada 

Rasanya begitu menyiksa 

Seolah ingin meronta 
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SENJA YANG MENAWAN 
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SENJA YANG MENAWAN 

 

 

Cahaya keemasan di cakrawala 

Terlihat menawan saat senja 

Mata terbelalak memandangnya 

Akan keindahan yang pencipta 

 

Sinar surya bersiap tenggelam 

Menjemput mesra ketenangan malam 

Meneguk cahaya dalam-dalam 

Menyempurnakan keindahan malam 

 

Lembayung senja nampak kekuningan 

Menciptakan sebuah lukisan 

Di sudut langit yang berawan 

Hiasan terbesar sepanjang zaman 
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GAMBARAN KERINDUAN 

 

 

Di remang cahaya malam 

Ku tertahan dalam diam 

Menerawang semua yang menjadi angan 

Pada kerinduan yang begitu mendalam 

 

Jauh ragaku berkelana 

Mencari jawaban atas semua tanya 

Pada hati yang memenjarakan rasa 

Hingga terbuai oleh angan dan asa 

 

Rasa ini sudah tak tertahan 

Akan gambaran kerinduan 

Pada sosok yang begitu menawan 

Yang tak jua datang bertandang 

 

Kerinduan ini tak jua beranjak pergi 

Setia menemani dalam sepi 

Kuharap kau bisa mengerti 

Bahwa rinduku sudah terpatri dalam hati 
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TENTANG PENULIS 

 

 

Perempuan yang memiliki 

nama lengkap Sri Hastuti 

Nurwindiarti, S. Pd. SD ini lahir di 

Purbalingga pada tanggal 25 

September 1983. Ia merupakan 

alumnus Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) jurusan PGSD 

tahun 2002 dan juga Universitas 

Terbuka (UT) tahun 2007. Kini ia 

mengabdikan diri sebagai guru di 

SD Negeri 1 Sidanegara, 

Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga.  

Lahir dari keluarga yang berkecimpung di dunia 

pendidikan membuat penulis memutuskan untuk menjadi 

guru. Penulis mempunyai seorang ayah yang bernama 

Djaman Hadi Pranoto yang merupakan pensiunan pegawai 

di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Purbalingga dan seorang Ibu bernama Darsiti yang 

merupakan pensiunan guru SD. Penulis bersuamikan 

seorang abdi negara yang bernama Wahyu Haryanto yang 

berdinas di Polsek Kemangkon dan mempunyai 3 orang 

anak. 

%XNX�NXPSXODQ�SXLVL�LQL�GLEHUL�MXGXO�´6HUSLKDQ�5LQGXµ�

yang merupakan ungkapan kerinduan terdalam pada orang 

tersayang. Buku ini merupakan karya kedua yang akan 

diluncurkan pada bulan November 2022 sebagai ajang 

mengembangkan tugas keprofesiannya. 

 

 


